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BAB Il
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

3.1 Karakteristik Umum Wilayah
3.1.1 Letak Geografis dan Administrasi Wilayah

Secara geografis wilayah studi terletak diantara 107°14°53” BT sampai
dengan 107°34°40” BT dan 6°58°19” LS sampai dengan 7°15°45” LS. Sub DAS
Ciwidey berada di bagian selatan Kabupaten Bandung dan merupakan bagian hulu
dari DAS Citarum. Secara administrasi Sub DAS Ciwidey mempunyai batas-batas
wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Sub DAS Cikapundung dan Sub DAS

Cihaur.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Sub DAS Cisangkuy.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Cianjur.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Sub DAS Ciminyak.

Luas Sub Das Ciwidey adalah 520,01 km? yang terdiri dari 8 Kecamatan,
diantaranya adalah Kecamatan Rancabali, Kecamatan Pasirjambu, Kecamatan
Ciwidey, Kecamatan Cililin, Kecamatan Soreang, Kecamatan Katapang,
Kecamatan Cangkuang, dan Kecamatan Sindangkerta, Serta meliputi 58 desa.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.1 di bawah ini.



Tabel 111.1

Luas Wilayah Administrasi Desa
Sub Das Ciwidey
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Kecamatan Desa Luas Wilayah Proporsi Luas Wilayah
Ha %
Cangkuang Bandasari 463.48 0.89
Cangkuang 105.15 0.20
Ciluncat 144.03 0.28
Pananjang 353.97 0.68
Jumlah 1066.629 2.051163
Ciwidey Ciwidey 211.31 0.41
Lebakmuncang 1141.86 2.20
Nengkelan 442.79 0.85
Panundaan 314.95 0.61
Panyocokan 408.50 0.79
Rawabogo 1284.55 2.47
Sukawening 740.05 1.42
Jumlah 4544.005 8.738274
Cililin Karyamukti 1181.56 2.27
Kidangpananjung 171.52 0.33
Mukapayung 93.13 0.18
Nanggerang 282.26 0.54
Jumlah 1728.47 3.323906
Katapang Banyusari 199.48 0.38
Cilampeni 182.82 0.35
Cingcin 256.17 0.49
Gandasari 91.64 0.18
Katapang 265.66 0.51
Pangauban 168.97 0.32
Parungserab 205.77 0.40
Sangkanhurip 245.75 0.47
Sekarwangi 119.20 0.23
Jumlah 1735.457 3.337341
Pasirjambu Cibodas 878.91 1.69
Cikoneng 370.65 0.71
Cisondari 2294.40 441
Cukanggenteng 489.88 0.94
Margamulya 740.23 1.42
Mekarmaju 165.76 0.32
Mekarsari 1406.30 2.70
Pasirjambu 246.05 0.47
Sugihmukti 10077.20 19.38
Tenjolaya 5130.93 9.87
Jumlah 21800.32 41.92274
Rancabali Alam Endah 1296.98 2.49
Cipelah 4433.48 8.53
Indragiri 2345.75 4,51
Patengan 4640.88 8.92
Sukaresmi 1980.46 3.81
Jumlah 14697.55 28.26388




56

Lanjutan Tabel 111.1

Kecamatan Desa Luas Wilayah Proporsi Luas Wilayah
Ha %
Soreang Buninagara 585.79 1.13
Cibodas 435.48 0.84
Cilame 633.91 1.22
Gajahmekar 146.45 0.28
Jatisari 127.50 0.25
Karamatmulya 228.60 0.44
Kopo 240.56 0.46
Kutawaringin 691.41 1.33
Padasuka 134.15 0.26
Pamekaran 193.87 0.37
Pameuntasan 183.96 0.35
Panyirapan 207.33 0.40
Sadu 227.86 0.44
Soreang 239.55 0.46
Sukajadi 509.35 0.98
Sukamulya 556.05 1.07
Sukanagara 363.07 0.70
Jumlah 5704.887 10.97069
Sindangkerta Mekarwangi 256.50 0.49
Buninagara 467.36 0.90
Jumlah 723.859 1.392005
Total 52001.17 100

Sumber: Basis Data BPS Kabupaten Bandung 2006

3.1.2 Kebijakan Pemanfaatan Ruang Sub DAS Ciwidey

Salah satu peranan Sub DAS Ciwidey dalam konteks wilayah adalah
letaknya yang berada di daerah resapan dari hulu DAS Citarum, dengan fungsi
sangat strategis dalam menjaga kelestarian DAS Citarum secara keseluruhan.
Peranan strategis Sub DAS Ciwidey sebagaimana tertuang dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Bandung amat penting terutama dari aspek struktur
tata ruang, alokasi pemanfaatan ruang dan pengembangan kawasan strategis.
Berdasarkan aspek Struktur RTRW Kabupaten Bandung, maka Sub Das Ciwidey
merupakan bagian dari wilayah pengembangan (WP) yang mendapat prioritas
untuk dikelola dengan baik. Sedangkan dalam alokasi pemanfaatan ruang maka
kawasan Sub Das Ciwidey mempunyai fungsi utama sebagai kawasan konservasi
(lindung) disamping kawasan budidaya.

Tinjauan makro pengembangan wilayah baik secara nasional maka
kebijakan penglolaan Cekungan Bandung termasuk Sub Das Ciwidey menjadi
salah satu dari lima wilayah strategis atau kawasan andalan yang ada di Jawa

Barat. Sub Das Ciwidey sebagai bagian hulu dari Cekungan Bandung sangat
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strategis untuk dikelola terutama sebagai kawasan konservasi karena fungsi hidro-
orologis yang diberikan bagi kawasan yang lebih luas di bawahnya, baik
Kabupaten Bandung, Cekungan Bandung dan wilayah Das Citarum dalam skala
lebih luas.

Dalam kebijaksanaan sistem perwilayaan (RTRW Kabupaten Bandung
2001 - 2010) Sub Das Ciwidey sebagian besar masuk dalam Wilayah
Pembangunan (WP) Bandung, tepatnya di Sub Wilayah Pembangunan (SWP)
Soreang meliputi Kecamatan Soreang, Pasirjambu, Ciwidey, Banjaran,
Pameungpeuk, Pangalengan, Arjasari, Cimaung, dan Katapang. WP Bandung
Selatan tersebut secara fungsional ditetapkan sebagai wilayah pertanian lahan
basah, pertanian lahan kering, pariwisata, dan kawasan lindung. Adapun peta
rencana pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten Bandung tahun 2001-2010

khususnya yang berada di Sub Das Ciwidey dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1
PETA RTRW KABUPATEN BANDUNG di
SUB DAS CIWIDEY (ADA)
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3.2 Karakteristik Fisik dan Lingkungan Wilayah
3.2.1 Klimatologi

Secara klimatologi, Sub DAS Ciwidey termasuk ke dalam wilayah basah
yang dipengaruhi iklim tropis lembab dengan suhu udara berkisar antara 22° C —
32° C dengan kelembaban udara sekitar 80 — 90 %. Adapun curah hujan di Sub
DAS Ciwidey adalah sekitar 2000 mm/tahun sampai 3000 mm/tahun. Curah hujan
terbesar terjadi pada bulan Desember. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 111.2 dan Gambar 3.2 di bawah ini.

Tabel 111.2
Curah Hujan Sub DAS Ciwidey
No Kecamatan Curah Hujan (mm/Thn)
1. | Cangkuang 2000
2. | Ciwidey 2450
3. | Cililin 2000
4. | Katapang 2000
5. | Pasirjambu 2250
6. | Rancabali 3000
7. | Soreang 2000
8. | Sindangkerta 2625

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bandung 2006

Keadaan curah hujan yang terjadi diwilayah ini berkisar 2000 hingga 3000
mm/tahun. Wilayah-wilayah yang mempunyai curah hujan antara 2000 mm/tahun
— 2450 mm/tahun sebagian besar berada di wilayah tengah Sub DAS Ciwidey.
Sedangkan wilayah dengan curah hujan lebih tinggi berada di wilayah selatan Sub
DAS Ciwidey. Curah hujan tertinggi yaitu 2625 mm/tahun sampai 3000
mm/tahun, terdapat di wilayah Kecamatan Rancabali dan Sebagian di wilayah

Kecamatan Sindangkerta.
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Gambar 3.2
PETA CURAH HUJAN SUB DAS CIWIDEY
(ADA)



61

3.2.2 Ketinggian dan Kemiringan Lahan (Topografi)

Sub DAS Ciwidey dilihat secara keseluruhan keadaan fisik topografinya
merupakan wilayah bergelombang dengan ketinggian antara 500 m dpl sampai
dengan lebih dari 2000 m dpl. Sub DAS Ciwidey yang berada di wilayah
Kabupaten Bandung bagian selatan dibagi menjadi 3 Zona ketinggian yaitu:

1. Daerah Bagian utara dengan ketinggian 500 — 1000 m di atas permukaan
laut.

2. Daerah Bagian Tengah dengan ketinggian 1000 — 2000 m di atas
permukaan laut.

3. Daerah Bagian Selatan dengan ketinggian lebih dari 2000 m di atas
permukaan laut.

Wilayah yang berada pada ketinggian 500 m dpl — 1.000 m dpl terdapat di
kecamatan Cangkuang, Cililin, Katapang, Soreang, Sindangkerta dan wilayah
yang berada pada ketinggian 1.000 m dpl — 1.500 m dpl terdapat di kecamatan
Cangkuang, Cililin, Ciwidey, Pasirjambu, Rancabali, Soreang, Sindangkerta.
Wilayah yang terletak pada ketinggian 1.500 m dpl — 2.000 m dpl terdapat di
kecamatan Ciwidey, Pasirjambu, Rancabali, Sindangkerta, serta wilayah yang
terletak di dataran tinggi pada ketinggian lebih dari 2.000 m dpl terdapat di
kecamatan Pasirjambu, dan Rancabali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 111.3 dan Gambar 3.3 di bawah ini.

Tabel 111.3
Luas (Ha) Sebaran Ketinggian
Sub DAS Ciwidey

Sebaran Ketinggian (m dpl)
No. Kecamatan
500 - 1000 | 1000 - 1500 | 1500 - 2000 > 2000

1. Cangkuang 675.02 391.61 0 0
2. Cililin 478.04 1250.43 0 0
3. Ciwidey 0 3611.63 932.37 0
4, Katapang 1735.46 0 0 0
5. Pasirjambu 0 5257.89 10086.21 6456.19
6. Rancabali 0 256.44 6436.51 8004.62
7. Soreang 3501.27 2203.62 0 0
8. Sindangkerta 88.04 379.32 256.50 0
Jumlah 6477.82 13350.94 17711.59 14460.81

Sumber: -Peta Rupa Bumi, Bakosurtanal Tahun 1999

- Bappeda Kabupaten Bandung
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Gambar 3.3
PETA KETINGGIAN diSUB DAS CIWIDEY
(ADA)



63

Secara geografis, Sub DAS Ciwidey merupakan pedataran dan perbukitan.
Kemiringan lereng di Sub DAS Ciwidey bervariasi yaitu antara 0 — 8 % hingga di
atas 40 %. Kemiringan lereng terluas yaitu pada kemiringan > 40% seluas
37.619,79 Ha atau 72,34% dari keseluruhan luas lahan. Hal ini menunjukan
bahwa wilayah Sub DAS Ciwidey lahannya didominasi oleh kemiringan yang
curam. Wilayah yang memiliki kemiringan lahan > 40% terluas yaitu di
Kecamatan Pasirjambu seluas 17.917,45 Ha. Sedangkan untuk kemiringan lahan
yang datar yaitu 0 — 8% seluas 1.942,17 Ha atau 3,74%, dengan wilayah terluas di
Kecamatan Katapang sebesar 1.215,63 Ha. Wilayah dengan tingkat kemiringan
antara 8 — 15% mencakup areal seluas 1.172,14 Ha atau 2,25%, luas areal dengan
tingkat kemiringan sampai 15 - 40% mencapai 11.267,06 Ha atau 21,67%.
Adapun sebaran kemiringan lereng yang terdapat di Sub DAS Ciwidey untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.4 dan Gambar 3.4 di bawah ini.

Tabel 111.4
Luas (Ha) Sebaran Kemiringan
Sub DAS Ciwidey

Sebaran Kemiringan
No. Kecamatan
0-8% 8-15% 15-40% >40 %

1. | Cangkuang 51.69 182.77 532.42 299.74
2. | Cililin 0 0 167.42 1561.05
3. | Ciwidey 0 0 2512.84 2031.16
4. | Katapang 1215.63 436.45 0 83.37
5. | Pasirjambu 0 0 3882.84 17917.45
6. | Rancabali 0 0 3022.36 11675.20
7. | Soreang 674.84 552.92 1149.19 3327.95
8. | Sindangkerta 0 0 0 723.86

Jumlah 1942.17 1172.14 11267.06 37619.79

Sumber: -Peta Rupa Bumi, Bakosurtanal Tahun 1999
- Bappeda Kabupaten Bandung




Gambar 3.4
PETA KEMIRINGAN SUB DAS CIWIDEY
(ADA)
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3.2.3 Geologi

Berdasarkan peta geologi skala 1 : 100.000 lembar Bandung, Cianjur, dan
Garut, oleh Sudjatmiko (2003), maka tataan dan urutan batuan penyusun daerah
kajian adalah sebagai berikut ;

Sub DAS Ciwidey sebagian besar tersusun atas batuan lava andesit seluas
23882,01 Ha atau 45,93% dari luas wilayah, yang tersebar di Kecamatan Ciwidey,
Kecamatan Pasirjambu bagian timur dan tengah, dan Kecamatan Rancabali bagian
barat. Kemudian diikuti oleh satuan batuan andesit dan basal seluas 14999,08 Ha
atau 28,84 % dari luas wilayah, yang tersebar di bagian selatan Kecamatan
Rancabali dan bagian Selatan Kecamatan Pasirjambu. Batuan lainnya adalah
anggota batu gamping formasi rajamandala yang terdiri dari batugamping pejal
sampai batugamping berlapis, kebanyakan berwarna muda dengan foraminifera
besar berlimpah, tersebar di Kecamatan Soreang dan Kecamatan Cililin seluas
7013,19 Ha atau 13,49 % dari luas wilayah. Batuan tuf batu apung, batu pasir
tufan merupakan breksi tufan berbatuapung, batupasir tufan, napal, mengandung
foraminifera kecil, berlapis baik, bila lapuk formasi ini bercorak khusus, dan lunak
yang tersebar di Kecamatan Cangkuang dan Kecamatan Pasirjambu bagian utara
seluas 3410,64 Ha atau 6,56 % dari luas wilayah. Selanjutnya satuan batuan yang
terdapat di wilayah Sub DAS Ciwidey adalah tuf dari gunung tangkubanparahu
yang terdiri dari pasir tufan, lapili, bom-bom lava berongga dan kepingan andesit
padat yang bersudut yang sebagian besar tersebar di Kecamatan Katapang yaitu
seluas 2695,23 Ha atau 5,18 % dari luas wilayah. Adapun satuan batuan di Sub
DAS Ciwidey untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.5 dan Gambar
3.5 di bawah ini.

Tabel 111.5
Luas Sebaran Batuan
Sub DAS Ciwidey

No Batuan Luas (Ha) Proporsi (%0)

1. | Tuf Batu Apung, Batu Pasir Tufan 3410.64 6.56
2. | Andesit dan Basal 14999.08 28.84
3. | Anggota Batu Gamping Formasi Rajamandala 7013.19 13.49
4. | Lava Andesit 23883.01 45.93
5. | Tuf dari Gunung Tangkubanparahu 2695.23 5.18

Sumber: Pusat Lingkungan Geologi




Gambar 3.5
PETA GEOLOGI SUB DAS CIWIDEY
(ADA)
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3.2.4 Jenis Tanah

Secara umum tanah di Sub DAS Ciwidey merupakan hasil pelapukan
endapan lahar, breksi tufa serta aliran lava yang dihasilkan dari letusan gunung api
muda yang terjadi dalam beberapa fase. Pada umumnya terdapat pada daerah-
daerah vulkanik. Sebaran jenis tanah di Sub DAS Ciwidey terdiri dari jenis tanah
Aluvial Coklat Kekelabuan, Asosiasi Andosol Coklat dan Regosol Coklat,
Asosiasi Latosol Coklat Kemerahan dan Latosol Coklat, Grumosol Kelabu,
Kompleks Latosol Merah dan Latosol Coklat Kemerahan, Kompleks Podsolik
Merah Kekuningan, Podsolik Kuning dan Regosol, Kompleks Regosol Kelabu
dan Litoso, Podsolik Kuning. Jenis tanah Asosiasi Andosol Coklat dan Regosol
Coklat merupakan bagian yang paling luas di Sub DAS Ciwidey terutama di
bagian Selatan, dengan luas seluruhnya 20.042 Ha (38,17%), yang tersebar di
Kecamatan Pasirjambu dan Rancabali. Sedangkan untuk jenis tanah Kompleks
Regosol Kelabu dan Litosol seluas 903,20 Ha (1.72%) merupakan sebaran jenis
tanah yang terkecil yang tersebar di Kecamatan Katapang. Adapun jenis tanah di
Sub DAS Ciwidey untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.6 dan

Gambar 3.6 di bawah ini.

Tabel 111.6
Luas Sebaran Jenis Tanah
Sub DAS Ciwidey

. Proporsi

No Jenis Tanah Luas (Ha) (%)

1. Aluvial Coklat Kekelabuan 4528.34 8.71
2. Asosiasi Andosol Coklat dan Regosol Coklat 19838.91 38.16
3. Asosiasi Latosol Coklat Kemerahan dan Latosol Coklat 3576.83 6.88
4, Grumosol Kelabu 9916.92 19.07
5. Kompleks Latosol Merah dan Latosol Coklat Kemerahan 3069.89 5.90
6. Kompleks Podsolik Merah Kekuningan, Podsolik Kuning dan 7041.27 13.54

Regosol

7. Kompleks Regosol Kelabu dan Litosol 794.57 1.53
8. Podsolik Kuning 3227.99 6.21

Sumber: - Perum Perhutani Unit 111, 1998
- Dinas Pertanian Kabupaten Bandung




Gambar 3.6
PETA JENIS TANAH SUB DAS CIWIDEY
(ADA)
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3.2.5 Bahaya Erosi

Fenomena alam yang ditinjau dari resiko bencana alam yang ditimbulkan
oleh seperti letusan gunung berapi, longsor ataupun gerakan tanah. Bencana alam
yang sering terjadi di Sub DAS Ciwidey yaitu bencana alam erosi. Kepekaan
tanah terhadap erosi akan menentukan tingkat potensial dari tanah tersebut.
Makin tinggi kepekaan tanah terhadap erosi maka makin rendah pula kemampuan
tanah untuk berproduksi. Adapun tingkat bahaya erosi terdiri dari sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 111.7 dan Gambar 3.7 di bawah ini.

Tabel 111.7

Daerah Rawan Erosi Tahun 2006
Sub Das Ciwidey

Bahaya Erosi (Ha)
No. Kecamatan F?Sr?g:r] Rendah Sedang Tinggi ?r?rr:gglt
1. | Cangkuang 308.12 119.51 639.00 0.00 0.00
2. | Ciwidey 455.80 2173.44 733.62 1181.15 0.00
3. | Cililin 0.00 0.00 1728.47 0.00 0.00
4. | Katapang 1473.86 155.49 90.54 15.56 0.00
5. | Pasirjambu 458.80 | 12047.97 7184.76 923.01 | 1185.74
6. | Rancabali 103.67 | 12693.83 1845.31 54.76 0.00
7. | Soreang 613.47 1215.48 3331.16 544.77 0.00
8. | Sindangkerta 0.00 138.78 585.08 0.00 0.00
Jumlah 3413.72 | 28544.50 16137.94 2719.25 | 1185.74
% 6.56 54.89 31.03 5.23 2.28

Sumber: Pusat Lingkungan Geologi, 2006

Berdasarkan hasil dari data daerah rawan bencana (erosi) per kecamatan di

Sub DAS Ciwidey, dapat dijelaskan bahwa Sub DAS Ciwidey jika dilihat secara
keseluruhan memiliki tingkat rawan bencana erosi yang sangat rendah sampai
sangat tinggi. Besaran luas wilayah yang termasuk didalam kategori daerah rawan
erosi sangat rendah seluas 3.413,72 Ha atau (6,56%) dari luas wilayah rawan erosi
rendah seluas 28.544,50 Ha atau (54,89%) dari luas wilayah dan rawan erosi
sedang seluas 16.137,94 Ha atau (31,03%) dari luas wilayah. Untuk daerah yang
mempunyai kategori rawan erosi tinggi di Sub DAS Ciwidey tersebar di bagian
tengah dan selatan seluas 2.719,25 Ha, sedangkan yang mempunyai kategori
rawan erosi sangat tinggi di Sub DAS Ciwidey tersebar di bagian selatan
Kecamatan Pasirjambu seluas 1.185,74 Ha.



Gambar 3.7
PETA BAHAYA
EROSI SUB DAS CIWIDEY (ADA)
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3.2.6 Bahaya Gerakan Tanah (Longsor)

Bencana gerakan tanah merupakan peristiwva alam yang seringkali
mengakibatkan banyak kerusakan, baik berupa kerusakan lingkungan maupun
kerusakan prasarana dan sarana fisik hasil pembangunan, serta menimbulkan
kerugian yang tidak sedikit baik berupa harta benda maupun korban jiwa
manusia. Sub DAS Ciwidey merupakan salah satu daerah yang sangat rawan
terhadap gerakantanah, hampir setiap mengalami bencana gerakantanah akan

menimbulkan kerusakan yang cukup besar.

Sebagai tindak lanjut untuk mengetahui daerah-daerah yang rawan
terhadap kejadian bencana alam gerakan tanah, maka perlu dibuat peta zona
kerentanan gerakan tanah. Peta tersebut memberikan informasi awal tentang
tingkat kerentanan gerakan tanah suatu daerah untuk terkena gerakan tanah. Hal
ini sangat penting dalam arahan rencana tata ruang daerah ini. Dalam pembuatan
peta zona kerentanan gerakan tanah mengacu pada Keputusan Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral No. 1452 K/10/MEM/2000 tentang Pedoman Teknis
Pemetaan Zona Kerentanan Gerakan Tanah. Pada era sebelum reformasi zona
kerentanan gerakan tanah wilayah Jawa Barat telah dipetakan seluruhnya pada
skala peta 1 : 100.000. oleh Direktorat Geologi Tata Lingkungan dan saat ini
Dinas Pertambangan Jawa Barat bekerja sama dengan Direktorat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Alam Geologi melakukan pemetaan zona kerentanan gerakan
tanah pada skala 1 : 25.000. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.8
dan Gambar 3.8 di bawah ini.



Tabel 111.8
Zona Kerentanan Tingkat Gerakan Tanah Tahun 2006
Sub Das Ciwidey
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Zona Tingkat Kerentanan Gerakan Tanah (Ha)
No. Kecamatan
s::g::] Rendah Sedang Tinggi

1. Cangkuang 469.87 83.17 337.37 176.21
2. Ciwidey 0.00 3131.56 1412.44 0.00
3. Cililin 0.00 1135.51 595.11 0.00
4, Katapang 1735.46 0.00 0.00 0.00
5. Pasirjambu 0.00 15709.19 5984.91 106.20
6. Rancabali 0.00 11616.75 2340.21 740.59
7. Soreang 1789.88 2122.70 1771.00 25.63
8. Sindangkerta 0.00 608.45 115.41 0.00
Jumlah 3995.50 34407.33 12556.46 1048.63
% 7.68 66.16 24.14 2.02

Sumber: Pusat Lingkungan Geologi, 2006

Dari data tabel 111.8 zona kerentanan gerakan tanah tahun 2006 per
kecamatan di Sub DAS Ciwidey, dapat dijelaskan bahwa Sub DAS Ciwidey jika
dilihat secara keseluruhan terdiri atas empat zona kerentanan gerakan tanah yaitu
zona gerakan tanah sangat rendah, zona gerakan tanah rendah, zona gerakan tanah
sedang dan sampai zona gerakan tanah tinggi. Besaran luas wilayah yang
termasuk didalam kategori zona gerakan tanah sangat rendah seluas 3.995,50 Ha
atau (7,68%) dari luas wilayah, zona gerakan tanah rendah seluas 34.407,33 Ha
atau (66,16%) dari luas wilayah dan zona gerakan tanah sedang seluas 12.556,46
Ha atau (24,14%) dari luas wilayah. Untuk daerah yang mempunyai kategori zona
gerakan tanah tinggi di Sub DAS Ciwidey seluas 1.048,63 Ha atau (2,02%) dari
luas wilayah yang tersebar di Kecamatan Cangkuang seluas 176,21 Ha,
Pasirjambu seluas 106,20 Ha, Rancabali seluas 740,59 dan Soreang seluas 25,63
Ha.
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Gambar 3.8
PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN
TANAH SUB DAS CIWIDEY (ADA)
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3.2.7 Penggunaan Lahan (Land Use)

Penggunaan lahan memberikan gambaran tentang sejauhmana lahan
digunakan sebagai media produksi dan aktivitas kehidupan, dan merupakan
pemanfaatan lahan yang dilakukan secara optimal dengan mendayagunakan segala
sumber daya yang tersedia dalam upaya pengembangan pemanfaatan lahan yang
ada di suatu wilayah. Pengenalan pola penggunaan lahan ini sangat diperlukan
baik untuk memperoleh gambaran mengenai tata ruang maupun untuk mengetahui
pola distribusi kegiatan sosial ekonomi serta intensitas penggunaan lahan dan
berbagai kegiatan yang ada.

Berdasarkan data Penggunaan Lahan Sub DAS Ciwidey pada Tahun 1994,
dimana dominasi penggunaan lahan terbesar adalah Hutan seluas 21.642,48 Ha
(41,70%) dari luas wilayah Sub DAS Ciwidey, sedangkan penggunaan lahan
Pemukiman seluas 1.933,64 Ha (3,73%), dan penggunaan lahan Sawah seluas
5.5580,04 Ha (10,75%). untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.9 dan
Gambar 3.9 di bawah ini.

Tabel 111.9
Penggunaan Lahan Tahun 1994 Per Kecamatan
Sub Das Ciwidey

Jenis Penggunaan Lahan 1994
No. Kecamatan =
Hutan Ladang Perkebunan | Pemukiman | Sawah

1. | Cangkuang 7.16 492.27 0.00 94.29 472.88
2. | Ciwidey 1708.55 889.03 28.01 433.41 | 1485.03
3. | Cililin 467.59 1193.15 0.00 67.75 0.00
4. | Katapang 0.00 0.01 0.00 305.21 | 1423.14
5. | Pasirjambu 11878.47 2840.26 5806.15 281.48 987.44
6. | Rancabali 5901.52 302.47 7672.40 291.76 467.54
7. | Soreang 1285.13 3232.79 0.00 415.15 744.01
8. | Sindangkerta 394.06 285.21 0.00 44,59 0.00
Jumlah 21642.48 9235.19 13506.56 1933.64 | 5580.04
% 41.70 17.79 26.03 3.73 10.75

Sumber : BPN Kabupaten Bandung, 1994
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Gambar 3.9

PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 1994 PER
KECAMATAN SUB DAS CIWIDEY

(ADA)
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Berdasarkan data Penggunaan Lahan Sub DAS Ciwidey pada Tahun 2004,

dimana dominasi penggunaan lahan terbesar adalah Hutan seluas 14.810,27 Ha

(28,54%) dari luas wilayah Sub DAS Ciwidey, sedangkan penggunaan lahan

Pemukiman seluas 13.528,93 Ha (26,07%), dan penggunaan lahan Sawah seluas
8.822,82 Ha (17,00%). untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.10 dan

Gambar 3.10 dan Gambar 3.11 di bawabh ini.

Tabel 111.10

Penggunaan Lahan Tahun 2004 Per Kecamatan

Sub Das Ciwidey

Jenis Penggunaan Lahan (Ha)

No. Kecamatan . Semak

Hutan Ladang Perkebunan | Pemukiman | Sawah Belukar
1 Cangkuang 13.24 306.71 112.90 257.01 356.44 20.33
2. Ciwidey 474.16 66.39 1289.36 706.89 | 1950.83 55.90
3. Cililin 61.29 82.98 405.40 144.12 987.48 47.19
4. Katapang 0.00 0.00 10.16 1141.57 580.19 0.00
5. Pasirjambu 9399.61 1507.24 2630.65 4241.24 | 1621.45 2392.60
6. Rancabali 4551.69 479.76 1317.87 5844.21 651.09 1778.47
7. Soreang 0.39 732.69 1359.94 1131.30 | 2379.69 75.28
8. Sindangkerta 309.88 0.00 52.02 62.59 295.64 3.73
Jumlah 14810.27 3175.77 7178.30 13528.93 | 8822.82 4373.50
% 28.54 6.12 13.83 26.07 17.00 8.43

Sumber : BPN Kabupaten Bandung, 2004
Gambar 3.10
Jenis Penggunaan Lahan (Ha)
Tahun 2004 Per Kecamatan Sub Das Ciwidey
erS 14.810.27 OHutan
sez282 ELadang
OPerkebunan

13,528.93

OPemukiman
M Sawah
O Semak Belukar

3,175.77

7,178.30

Sumber : BPN Kabupaten Bandung, 2004
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Gambar 3.11

PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 2004 PER
KECAMATAN SUB DAS CIWIDEY
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Dari data penggunaan lahan Sub DAS Ciwidey dapat diketahui perubahan
penggunaan lahan di Kawasan Sub DAS Ciwidey dari tahun 1994 sampai tahun
2004. Dimana luas lahan hutan pada tahun 1994 seluas 21.642,48 berkurang
seluas 6.832,21 Ha menjadi 14.810,27 Ha pada tahun 2004, jenis penggunaan
lahan perkebunan pada tahun 1994 seluas 13.506,56 Ha juga berkurang seluas
6.059,42 Ha menjadi 7.178,30 Ha pada tahun 2004. untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 111.11 di bawah ini.

Tabel 111.11
Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 1994-2004
Sub Das Ciwidey

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas Area (Ha)
1994 2004 Perubahan

1. | Hutan 21642.48 14810.27 -6832.21
2. | Ladang 9235.19 3175.77 -6059.42
3. | Perkebunan 13506.56 7178.30 -6328.26
4. | Pemukiman 1933.64 13528.93 11595.29
5. | Sawah 5580.04 8822.82 3242.78
6. | Semak Belukar 0.00 4373.50 4373.50

Sumber :- BPN Kabupaten Bandung

- Hasil Perhitungan Tahun 2007

Sejalan dengan perkembangan penduduk dan perkembangan ekonomi,
kawasan terbangun khususnya pemukiman tumbuh relatif sangat cepat, dapat
dilihat pertumbuhan pemukiman di Sub DAS Ciwidey terus meningkat dari tahun
1994 sampai tahun 2004 pertumbuhannya seluas 11.595,29 Ha, yaitu dari tahun
1994 seluas 1.933,64 Ha menjadi seluas 13.528,93 Ha pada Tahun 2004.
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3.3  Karakteristik Kependudukan dan Sosial Ekonomi
3.3.1 Karakteristik Kependudukan

Kependudukan merupakan salah satu elemen penting yang sangat
berpengaruh terhadap tata ruang wilayah mengingat jumlah penduduk yang terus
bertambah dengan tingkat aktivitas yang tinggi menyebabkan perubahan pada
bentuk dan struktur wilayah. Mengingat pentingnya masalah kependudukan maka
perlu dipelajari sebagai dasar perencanaan wilayah termasuk kajian erosi dan
aspek tingkat tekanan penduduk terhadap lahan.

Data kependudukan yang digunakan dalam kajian ini adalah data
penduduk berdasarkan hasil registrasi dari tahun 2003 — 2006. Jumlah penduduk
di Sub DAS Ciwidey pada tahun 2003 adalah 384.032 jiwa, pada tahun 2004
terjadi kenaikan menjadi 419.835 jiwa (sebanyak 29.046 jiwa), pada tahun 2005
meningkat menjadi 403.222 jiwa, kemudian pada tahun 2006 terus meningkat
menjadi 487.595 jiwa. Dengan luas wilayah 520.01 Km? menjadikan kepadatan
setiap Km? rata-rata dihuni oleh 963.99 jiwa, dengan sebaran yang tidak merata
pada tiap kecamatan yang terakumulasi di daerah perkotaan, khususnya di
Kecamatan Katapang dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi setiap Km?
nya mencapai 5448.93 jiwa sedangkan tingkat kepadatan terendah terdapat di
Kecamatan Rancabali yang hanya didiami oleh 325.57 jiwa setiap Km2. Adapun
jumlah dan kepadatan penduduk di Sub DAS Ciwidey untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 111.12, Gambar 3.12 dan Gambar 3.13 di bawah ini.



Tabel 111.12

Jumlah dan Kepadatan Penduduk Tahun 2003 — 2006
Sub DAS Ciwidey
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Kecamatan Desa Luas Jumlah Penduduk (Jiwa) Kepadatan
Km2 2003 2004 2005 2006 2006

Jiwa/km2

Cangkuang | Bandasari 4.63 4091 5126 5953 6744 1456.59

Cangkuang 1.05 7661 7506 8010 6296 5996.19

Ciluncat 1.44 6003 7335 8316 9802 6806.94

Pananjang 3.54 4729 5734 6754 7086 2001.69

Jumlah 10.67 22484 25701 29033 29928 2804.87

Ciwidey Ciwidey 211 12097 13035 13727 15970 7568.72

Lebakmuncang 11.42 9880 10636 10459 12013 1051.93

Nengkelan 4.43 4238 4580 4969 5438 1227.54

Panundaan 3.15 9440 10129 10863 13036 4138.41

Panyocokan 4.08 8194 8714 9802 10501 2573.77

Rawabogo 12.85 5970 6384 6650 7039 547.78

Sukawening 7.40 7712 8641 9123 9588 1295.68

Jumlah 45.44 57531 62119 65593 73585 1619.39

Cililin Karyamukti 11.82 2886 2690 3072 3349 283.33

Kidangpananjung 1.72 3069 3237 3475 3683 2141.28

Mukapayung 0.93 8870 9854 10500 11389 12246.24

Nanggerang 2.82 3596 3598 3769 4076 1445.39

Jumlah 17.28 18421 19379 20816 22497 1301.91

Katapang Banyusari 1.99 5655 5875 6113 17698 8893.47

Cilampeni 1.83 12357 12250 16787 16891 9230.05

Cingcin 2.56 7817 13529 16263 12252 4785.94

Gandasari 0.92 7391 9210 11894 11765 12788.04

Katapang 2.66 8836 10804 11752 12351 4643.23

Pangauban 1.69 7342 9709 9789 6958 4117.16

Parungserab 2.06 5694 7598 6803 6590 3199.03

Sangkanhurip 2.46 10606 10566 12484 14561 5919.11

Sekarwangi 1.19 4405 4830 5257 6073 5103.36

Jumlah 17.35 70103 84371 97142 94539 5448.93

Pasirjambu | Cibodas 8.79 6310 6757 7089 8309 945.28

Cikoneng 3.71 4260 4418 4963 4999 1347.44

Cisondari 22.94 7149 7607 8648 8310 362.25

Cukanggenteng 4.90 4700 7040 5488 5722 1167.76

Margamulya 7.40 6487 12885 6932 6890 931.08

Mekarmaju 1.66 4418 4609 5698 7912 4766.27

Mekarsari 14.06 4538 4454 4938 5210 370.55

Pasirjambu 2.46 5840 6109 6768 5225 2123.98

Sugihmukti 100.77 8910 10240 12240 13550 134.46

Tenjolaya 51.31 9997 4371 11190 11450 223.15

Jumlah 218.00 62609 68490 11190 77577 355.86

Rancabali Alam Endah 12.97 15441 16301 17353 18633 1436.62

Cipelah 44,33 7278 7792 8987 8935 201.56

Indragiri 23.46 4783 4207 4376 4712 200.85

Patengan 46.41 5300 5130 5385 5849 126.03

Sukaresmi 19.80 7965 8463 8829 9723 491.06

Jumlah 146.98 40767 41893 44930 47852 325.57




Lanjutan Tabel 111.12......
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Kecamatan Desa Luas Jumlah Penduduk (Jiwa) Kepadatan
Km2 2003 2004 2005 2006 2006
jiwa/km2
Soreang Buninagara 5.86 4469 5024 5598 5699 972.53
Cibodas 4.35 4513 5031 5332 6472 1487.82
Cilame 6.34 3678 3935 4408 4735 746.85
Gajahmekar 1.46 6265 6985 7754 8193 5611.64
Jatisari 1.28 7009 7736 8517 9148 7146.88
Karamatmulya 2.29 5734 3226 7168 7439 3248.47
Kopo 241 6005 6619 7288 7489 3107.47
Kutawaringin 6.91 5082 5132 5639 6066 877.86
Padasuka 1.34 6484 6947 7946 8179 6103.73
Pamekaran 1.94 9552 9684 11569 12772 6583.51
Pameuntasan 1.84 4812 5825 6283 6804 3697.83
Panyirapan 2.07 4866 4915 5830 5994 2895.65
Sadu 2.28 6728 7916 8953 5949 2609.21
Soreang 2.40 14495 15456 16861 18231 7596.25
Sukajadi 5.09 5118 5940 6448 6963 1367.98
Sukamulya 5.56 5706 5604 5604 6655 1196.94
Sukanagara 3.63 3873 4010 4362 4581 1261.98
Jumlah 57.05 | 104389 | 109985 125560 131369 2302.70
Sindangkerta | Buninagara 4.67 3115 3293 3284 4141 886.72
Mekarwangi 2.57 4613 4604 5674 6107 2376.26
Jumlah 7.24 7728 7897 8958 10248 1415.47
Total 520.01 | 384032 | 419835 403222 487595 937.66

Sumber: Basisi Data BPS, Monografi Kecamatan dan Profil Desa Kabupaten Bandung 2003-2006

Gambar 3.12
Jumlah Penduduk (Jiwa) Sub DAS Ciwidey
Tahun 2003 — 2006
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Gambar 3.13

PETA KEPADATAN PENDUDUK SUB DAS
CIWIDEY

(ADA)
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3.3.2 Struktur Mata Pencaharian

Penduduk merupakan salah satu indikator perkembangan dan
pembangunan wilayah sehingga laju pertumbuhan penduduk perlu diperhatikan
dengan baik. Salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu Wilayah
adalah dengan melihat pertumbuhan ekonomi dan sumber daya manusia yang
handal di wilayah tersebut. Dalam pembangunan ekonomi, sektor ketenagakerjaan
merupakan salah satu sektor penting khususnya dalam upaya pemerintah untuk
mengurangi jumlah penduduk miskin. Kelompok penduduk dapat dilihat dari
penduduk yang bekerja dan penduduk yang sedang mencari kerja.

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi akan mencerminkan laju
pertumbuhan angka kerja yang tinggi pula. Mata pencaharian penduduk di Sub
DAS Ciwidey di kategorikan ke dalam 10 (sepuluh) mata pencaharian, yaitu
Petani, Peternak, Perikanan, Buruh (Petani, Perikanan, Peternak), Pertambangan,
Perindustrian, Bangunan, Pedagang, Pengangkutan, dan PNS. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.13 dan Gambar 3.14 di bawah ini.

Tabel 111.13
Jumlah Penduduk (Jiwa) Menurut Mata Pencaharian
Sub DAS Ciwidey Tahun 2006

Mata . Kecamatan Jumlah %

No. | Pencaharian 1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Petani 2548 | 14.246 | 1.226 | 4.397 | 8505 | 3.125| 14563 | 1.761 | 50.371 | 21,92
2 | Peternak 62 | 2.821 915 313 | 1.995 3| 2.929 7 9.045 | 3,94
3 | Perikanan 101 | 2.942 29 5 7 0 178 1 3.263 | 1,42
4 | Buruh 3.608 | 15.648 | 5.809 | 5.084 | 11.909 | 12.41 | 20.96 | 3.328 | 78.756 | 34,27
5 | Pertambangan 7 150 0 0 0 0 464 0 621 | 0,27
6 | Perindustrian 52 569 0| 1543 | 2172 | 3972 | 1214 19 | 34.354 | 14,95
7 | Bangunan 101 | 1.002 448 | 1.666 1.52 151 | 1576 361 8.184 | 3,56
8 | Pedagang 65 | 3.062 250 | 3.932 | 2134 | 3.377 | 7.559 131 | 20510 | 8,92
9 | Pengangkutan 67 222 34| 5781 15 463 | 1.272 162 9.501 | 4,13
10 | PNS 46 | 3.441 170 | 2.304 | 1.273 | 4.658 | 3.222 95 | 15.209 | 6,62
Jumlah 6.657 | 44.103 | 8.881 | 38.912 | 31.015 | 29.518 | 64.863 | 5.865 | 229.814 100

Sumber: - Basisi Data BPS, - Monografi Kecamatan,

- Profil Desa Kabupaten Bandung 2006

Keterangan: 1 = Cangkuang 5 = Pasirjambu
2 = Ciwidey 6 = Rancabali
3 = Cililin 7 = Soreang

4 = Katapang

8 = Sindangkerta
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Gambar 3.14
Jumlah Penduduk (Jiwa) Menurut Mata Pencaharian
Sub DAS Ciwidey Tahun 2006
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Sumber: - Basis Data BPS, - Monografi Kecamatan,
- Profil Desa Kabupaten Bandung 2006

Dari tabel dan gambar diatas bahwa yang paling dominan dari tingkat mata
pencaharian di Sub DAS Ciwidey adalah sebagai Buruh (Petani, Perikanan,
Peternakan) dan Petani, dengan jumlah penduduk dengan bermata pencaharian
sebagai Buruh (Petani, Perikanan, Peternakan) mencapai 78.756 jiwa atau
(34,27%) dari jumlah penduduk yang bekerja, sedangkan penduduk yang bermata
pencaharian sebagai petani mencapai 50.371 jiwa atau (21,92%) dari jumlah
penduduk yang bekerja. Faktor ini disebabkan dengan keadaan alam di Sub DAS
Ciwidey yang luas, subur sehingga cocok untuk lahan pertanian. Sehingga

masyarakat lebih memilih sebagai petani sebagai mata pencaharian.

3.3.3 Sektor Pertanian

Kebutuhan data dan informasi sektor pertanian termasuk didalamnya
jumlah petani dan luas lahan pertanian menjadi indikator penting dalam
menentukan tingkat tekanan penduduk terhadap lahan, selain tingkat
pertumbuhan penduduk, dan jumlah penduduk, yang digunakan sebagai basis
data untuk menentukan kebutuhan lahan minimal petani untuk hidup layak
sehingga tidak terjadi tekanan terhadap lahan non pertanian. Untuk data tentang
jumlah petani, luas lahan pertanian, dan luas lahan pertanian rata-rata perdesa,
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 111.14 bawah ini.



Tabel 111.14
Jumlah Petani (Jiwa) dan Luas Lahan Pertanian (Sawah)

Sub DAS Ciwidey Tahun 2006

No. Kecamatan Desa Jumlah LU ol
Petani Luas (Ha) %
Bandasari 60 61.58 0.69
1 Cangkuang Cangkuang 703 98.64 1.11
Ciluncat 325 115.43 1.30
Pananjang 1460 80.79 0.91
Ciwidey 1150 119.92 1.35
Lebakmuncang 4148 228.52 2.57
Nengkelan 50 213.38 2.40
2. Ciwidey Panundaan 740 228.18 2.57
Panyocokan 1788 246.14 2.77
Rawabogo 2215 752.52 8.47
Sukawening 4155 218.07 2.46
Karyamukti 453 577.70 6.50
- Kidangpananjung 222 119.34 1.34
3. Cililin
Mukapayung 150 42.50 0.48
Nanggerang 401 247.93 2.79
Banyusari 1126 28.26 0.32
Cilampeni 60 3.54 0.04
Cingcin 212 132.58 1.49
Gandasari 167 43.66 0.49
4, Katapang Katapang 852 89.52 1.01
Pangauban 212 11.15 0.13
Parungserab 376 138.13 1.56
Sangkanhurip 900 79.36 0.89
Sekarwangi 492 53.98 0.61
Cibodas 1400 103.25 1.16
Cikoneng 0 21.86 0.25
Cisondari 970 545.60 6.14
Cukanggenteng 861 50.10 0.56
5 Pasirjambu Margamu_lya 3024 208.51 2.35
Mekarmaju 107 77.92 0.88
Mekarsari 250 4.16 0.05
Pasirjambu 345 117.88 1.33
Sugihmukti 1398 250.32 2.82
Tenjolaya 150 241.84 2.72
Alamendah 1050 402.98 4.54
Cipelah 1605 235.99 2.66
6. Rancabali Indragiri 0 0.00 0.00
Patengan 19 12.13 0.14
Sukaresmi 451 0.00 0.00




Lanjutan Tabel 111.14
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No Kecamatan Jumlah Luas Sawah
Desa Petani Luas (Ha) %
Buninagara 1427 248.73 2.80
Cibodas 460 207.73 2.34
Cilame 516 36.83 0.41
Gajahmekar 657 98.70 1.11
Jatisari 1187 69.38 0.78
Karamatmulya 599 51.40 0.58
Kopo 2443 155.61 1.75
Kutawaringin 1027 562.76 6.34
7. Soreang Padasuka 884 67.98 0.77
Pamekaran 176 67.79 0.76
Pameuntasan 275 121.50 1.37
Panyirapan 0 64.89 0.73
Sadu 1326 38.79 0.44
Soreang 1570 138.20 1.56
Sukajadi 383 9.54 0.11
Sukamulya 1000 422.06 4.75
Sukanagara 633 17.81 0.20
8. Sindangkerta Buninagara 249 299.37 3.37
Mekarwangi 1512 0.00 0.00
Total 50371 8882.44 100

Sumber: - Basisi Data BPS, - Monografi Kecamatan,
- Profil Desa Kabupaten Bandung 2006



